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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
PENINGKATAN SELF CONFIDENCE DAN
KETERAMPILAN BERPIKIR
TINGKAT TINGGI

Oleh

AFRI WAHYUNI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning
terhadap peningkatan self confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada
materi usaha dan energi. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA SMA
Negeri 1 Bangkunat Belimbing. Desain penelitian ini menggunakan pretest-posttest
control group. Pengaruh model PBL terhadap self confidence dan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dianalisis melalui uji Independent Sample T-test. Hasil
penelitian memutuskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model PBL
terhadap self confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi Sig (2-tailed)<
0,05. Hal ini beraarti model PBL mempunyai pengaruh terhadap self confidence
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hasil uji effect size diperoleh nilai self
confidence sebesar 0,836 dan nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi sebesar 0,55
yang berati bahwa model problem based learning cukup berpengaruh dalam
meningkatkan self confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model problem
based learning berpengaruh signifikan dalam meningkatkan self confidence dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi usaha dan energi.

Kata kunci: problem based learning, self confidence, keterampilan berpikir tingkat
tinggi, usaha dan energi
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Memasuki abad ke-21, kualitas kehidupan suatu bangsa salah satunya
ditentukan oleh pendidikan. Menurut Sucipto (2017) pendidikan harus
didesain untuk mampu membekali peserta didik yang tanggap terhadap
tantangan era globalisasi. Dalam menghadapi tantangan tersebut, maka
perlu melatih peserta didik agar mampu belajar secara mandiri dan
mengembangkan kemampuan bernalar serta berpikirnya. Menurut Rusyna
(2014:136) dalam Suratno dkk (2020) keterampilan berpikir terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan, yaitu: 1) keterampilan berpikir
tidak secara otomatis dapat dimiliki oleh peserta didik; 2) keterampilan
berpikir bukan merupakan hasil langsung dari pengajaran suatu bidang
studi; 3) pada kenyataannya peserta didik jarang melakukan transfer
sendiri keterampilan berpikir ini, sehingga perlu adanya latihan
terbimbing; dan 4) pengajaran keterampilan berpikir memerlukan model

pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student centered).

Proses pembelajaran student centered merupakan harapan dari
pembelajaran abad 21 agar siswa memiliki rasa kepercayaan diri dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi serta dapat diimplementasikan pada
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan Kosasih (2014) student
centered membuat pembelajaran tidak hanya pada penguasaan
pengetahuan peserta didik, tetapi agar peserta didik mempunyai
kemampuan berpikir kritis sehingga dapat memecahan masalah dan

mengembangkan kemampuan secara aktif untuk mengkontruksi



pengetahuan sendiri serta meningkatkan interaksi dengan lingkungan

sekitar selama proses pemecahan permasalahan.

Namun, menurut Suratno dkk (2020) masih banyak sekolah yang
menerapkan sistem pembelajaran yang bersifat teacher centered, siswa
hanya menerima informasi yang diberikan oleh pendidik, sehingga
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa tidak muncul dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa di
Indonesia masih tergolong rendah. Menurut Kawuwung (2014) dalam
Romlah dkk (2016) rendahnya kemampuan berpikir siswa dapat
disebabkan karena strategi yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
belum berorientasi pada pemberdayaan berpikir tingkat tinggi dan hanya

menekankan pada pemahaman konsep.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Harapit (2018) proses
pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih bersifat konvensional, guru
lebih dominan memberikan ilmu pengetahuan daripada siswa membangun
pengetahuan itu sendiri. Dalam Royantoro dkk (2018) kegiatan siswa di
dalam kelas didominasi oleh kegiatan mendengarkan, menyimak dan
mencatat apa yang disampaikan oleh guru. Selain itu, rata-rata kemampuan
kognitif siswa juga masih berada pada taraf mengingat, memahami dan

menerapkan berdasarkan soal yang diberikan.

Krathwohl dalam Haerumen (2017) mengungkapkan bahwa proses
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang disadari, maka perubahan
tingkah laku siswa dalam bidang afektif pun harus disadari, baik oleh guru
maupun siswa itu sendiri. Krathwohl juga mengungkapkan banyak faktor
efektif yang dapat dinilai, sikap percaya diri atau self-confidence sendiri
merupakan salah satu aspek yang dapat dinilai. Menurut Oktafiani (2021)
percaya diri adalah keyakinan yang mendalam bahwa seseorang memiliki
segala kemampuannya dan sadar akan kekurangannya serta mampu
melakukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan orang lain. Individu

yang memiliki kepercayaan diri akan memahami apa yang ada pada



dirinya, sehingga mengetahui dan memahami tindakan apa yang akan

dilakukan untuk mencapai tujuan hidup yang diinginkan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan self confidence
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yaitu Problem Based
Learning (PBL). Menurut Parasmya (2017) pembelajaran berbasis masalah
digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi
berorientasi masalah termasuk di dalamnya cara bagaimana siswa belajar.
Pada penelitian Husnah (2017) juga menyimpulkan bahwa semakin tinggi
tingkat berpikir kritis siswa maka semakin besar hubungan fungsional
yang signifikan terhadap hasil belajar, dan juga semakin besar
kontribusi/sumbangan berpikir Kritis terhadap hasil belajar yang diperoleh
siswa yang menerapkan model problem based learning. Menurut Andini
(2018) menambahkan selain itu problem based learning melatih siswa
untuk bisa berpikir rasional dan percaya diri yang merupakan indikator self
confidence. Pengetahuan yang diperoleh melalui tahap-tahap
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari akan
membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penelitian mengenai pengaruh model PBL telah banyak diteliti orang,
antara lain Amir dkk (2018), Astikawati dkk (2020), Awami dkk (2022),
Azmi dkk (2017), Herzon dkk (2018), Kamid dan Sinabang (2020),
Kodariyati dan Astuti (2016), Royantoro dkk (2018) dll. Tetapi yang
meneliti pengaruh model PBL khusus terhadap peningkatan self
confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi belum banyak
dilakukan. Maka penelitian ini dirasa sangat penting karena pembelajaran
yang masih menggunakan metode ceramah menjadikan peserta didik
kurang aktif dalam memecahkan permasalahan, sehingga perlu adanya
peningkatan untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi
tantangan di era globalisasi. Sejalan dengan pendapat tersebut Nisa dan
Eka (2019) mengatakan bahwa self confidence sangatlah penting dalam
pembelajaran sebab siswa haruslah mampu yakin pada kemampuan diri

mereka sendiri terkait pemecahan masalah dalam pembelajaran. Mandini



& Hartono (2018) menambahkan dengan HOTS yang baik dapat
mengantarkan siswa untuk dapat berpikir terampil dalam menghadapi
masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dapat ditunjukkan dengan
berpikir kreatif, berpikir kritis dan berpikir logis. Berdasarkan uraian
tersebut maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
model problem based learning terhadap peningkatan self confidence dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi” sehingga menjadi inovasi untuk
melaksanakan pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif dalam
pembelajaran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. bagaimana pengaruh model problem based learning dalam
meningkatkan self confidence?

2. bagaimana pengaruh model problem based learning dalam

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

1. mengetahui pengaruh model problem based learning dalam
meningkatkan self confidence

2. mengetahui pengaruh model problem based learning dalam

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang didapat dari penelitian ini baik bagi guru
maupun bagi siswa adalah model PBL yang diterapkan dalam penelitian
ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru untuk menggunakan

model PBL guna meningkatkan self confidence dan keterampilan berpikir



tingkat tinggi siswa serta dengan menggunakan model PBL ini akan
melatih cara berpikir siswa agar dapat berpikir secara tingkat tinggi dan

memiliki kepercayaan diri.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar sasaran pada rumusan masalah tercapai ruang lingkup penelitian ini

perlu batasi, sebagai berikut:

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Problem Based Learning dengan menggunakan metode ekperimen.

2. Self confidence atau percaya diri yang dimaksud dalam penelitian ini
dibatasi dengan indikator (1) Percaya akan kompetensi/kemampuan
diri. (2) Menunjukkan kemandirian dalam mengambil keputusan serta
tidak tergantung pada bantuan orang lain. (3) Memiliki internal locus of
control (memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung pada
usaha sendiri, menunjukan rasa optimis, bersikap tenang dan pantang
menyerah). (4) Menunjukkan sikap positif dalam menghadapi masalah.
(5) Pandai bersosialisasi dan menyesuaikan diri dalam berkomunikasi
pada berbagai situasi. (6) Memiliki cara pandang yang objektif, rasional
dan realistis.

3. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dimaksud pada penelitian ini
yaitu menggunakan taksonomi bloom C4-C6 berupa tes pilihan jamak
beralasan.

4. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah Usaha dan Energi

dibatasi pada sub topik Energi Mekanik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Problem Based Learning (PBL)

Menurut Arends (2018: 297) PBL adalah sebuah model pembelajaran
yang digunakan untuk memecahkan masalah. Problem yang
dimunculkan pada pembelajaran merupakan problem nyata yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dalam memecahkan
suatu permasalahan atau problem siswa dapat mempelajari
kemampuan sebagaimana pengetahuan di lingkungan sekitar. Dalam
Amir dkk (2018) PBL bertujuan untuk memungkinkan siswa untuk
memperoleh dan membentuk pengetahuan mereka secara terpadu.

Menurut Ertikanto (2016: 52 dan 54) pemecahan masalah
didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk mendapatkan suatu
penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai
masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui.
Jadi, pembelajaran berdasarkan masalah lebih memfokuskan pada

masalah kehidupan yang bermakna bagi siswa.

Model PBL memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut.

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk
lebih memahami isi pembelajaran.

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta
memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru bagi

siswa.



3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran

siswa

4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan

nyata.

5. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran

yang mereka lakukan.

6. Melalui pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan

disukai siswa.

Dalam model PBL, siswa dibimbing mengikuti langkah-langkah

pemecahan masalah secara sistematis sehingga memberikan dampak

terhadap kemampuan pemecahan masalah (Hidayat, dkk 2018).
Menurut Arends (2018) dalam Husnah (2017) menyebutkan bahwa

pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari lima langkah utama

yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu

situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja

siswa. Kelima sintaks tersebut dijelaskan berdasarkan langkah-

langkah pada Tabel 1.

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Berdasarkan Masalah

Tahap 1
Orientasi siswa pada
Masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.

Tahap 2
Mengorganisasi siswa
untuk Belajar

Guru meminta siswa untuk
mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

Tahap 3

Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

Guru mendorong siswa untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.




Tahap 4 Guru membantu siswa dalam
Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan karya
menyajikan hasil karya yang sesuai seperti laporan, video, dan

model serta membantu mereka untuk
berbagi tugas dengan temannya.

Tahap 5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan refleksi atau evaluasi terhadap
mengevaluasi proses penyelidikan mereka dan proses-proses
pemecahan masalah yang mereka gunakan.

2.1.2 Self-Confidence

Self confidence adalah keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku
sesuai dengan yang diharapkan, diinginkan dan keyakinan seseorang
bahwa dirinya dapat menguasai suatu situasi serta menghasilkan
sesuatu yang positif. Menurut Yusmanto (2015) self-confidence atau
kepercayaan diri cenderung merujuk pada sikap siswa. Self-confidence
siswa merupakan kemampuan diri sendiri dalam melakukan tugas dan
memilih cara penyelesaian yang baik dan efektif. Self-confidence
berfungsi penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh
seseorang. Seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri akan
berusaha keras dalam melakukan kegiatan belajar. Seseorang memiliki
kepercayaan tinggi memiliki rasa optimis dalam mencapai sesuatu

sesuai dengan diharapkan.

Menurut Lauster (2002:2) beberapa ciri atau karakteristik individu

yang mempuyai percaya diri yang proposional, diantaranya adalah:

1. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hinggga tidak
menumbuhkan pujian, pengakuan, penerimaan atau rasa hormat
orang lain.

2. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima
oleh orang lain atau kelompok.

3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani

menjadi diri sendiri.



4. Punya pengendalian diri yang baik.
5. Mempuyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang

lain dan situasi di luar dirinya.

Percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses
tertentu di dalam pribadi seseorang sehingga terjadilah pembentukan
self confidence. Membangun self confidence melalui pendidikan, salah
satunya sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan yang paling
berperan untuk bisa mengembangkan self confidence. Self confidence
siswa di sekolah bisa dibangun melalui berbagai macam bentuk
kegiatan sebagai berikut:

1. Memupuk keberanian untuk bertanya.

2. Peran guru yang aktif bertanya pada siswa.

3. Melatih diskusi dan berdebat.

4. Bersaing dengan mencapai prestasi belajar.

5. Penerapan disiplin yang kosisten.

6. Memperluas pergaulan yang sehat.

Salah satu aspek pribadi yang berpengaruh dalam membentuk
kepribadian seseorang adalah aspek self-confidence. Setiap individu
sangat memerlukan self-confidence untuk mengembangkan potensi
yang dimilikinya dan self-confidence seseorang dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Santrock (2003: 338-339) faktor-faktor yang

mempengaruhi self-confidence adalah :

1. Penampilan fisik
Seseorang yang memiliki anggota badan yang lengkap dan tidak
memiliki cacat/kelainan fisik tertentu akan cenderung memiliki rasa
percaya diri yang kuat dari pada seseorang yang mempuyai anggota

tubuh yang memiliki kelainan.
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2.Penerimaan Sosial
Seseorang yang mendapatkan dukungan sosial dari teman sebaya
secara positif maka akan lebih percaya diri dalam melakukan
sesuatu.

3. Faktor Orang Tua
Dukungan orang tua seperti rasa kasih sayang, penerimaan dan
memberikan kebebasan pada anak-anaknya dengan batasan tertentu
serta keadaan keluarga yang baik sangat mempengaruhi
pembentukan rasa percaya diri seseorang.

4. Prestasi
Seseorang yang memiliki kecerdasan dan wawasan yang tinggi akan
menghasilkan suatu prestasi yang baik, hal itu juga bisa

meningkatkan rasa percaya diri seseorang

2.1.3 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Menurut Ariyana dkk (2018: 5) keterampilan berpikir tingkat tinggi
yang dalam bahasa umum dikenal sebagai HOTS dipicu oleh empat
kondisi.

1. Sebuah situasi belajar tertentu yang memerlukan strategi
pembelajaran yang spesifik dan tidak dapat digunakan di situasi
belajar lainnya.

2. Kecerdasan yang tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang
tidak dapat diubah, melainkan kesatuan pengetahuan yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terdiri dari lingkungan
belajar, strategi dan kesadaran dalam belajar.

3. Pemahaman pandangan yang telah bergeser dari unidimensi, linier,
hirarki atau spiral menuju pemahaman pandangan ke multidimensi

dan interaktif.
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4. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti
penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan

keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Problem Solving menurut pandangan Krulik & Rudnick dalam Dinni
(2018) adalah sebuah proses, artinya dimana setiap individual
menggunakan pengetahuan yang diperoleh, keterampilan, pemahaman
yang kemudian digunakan dalam situasi baru. Proses dimulai dengan
membandingkan dan menyimpulkan kemudian siswa harus memadukan
apa yang telah dipelajari dan menerapkannya pada situasi baru. Pola
pemecahan masalah menurut pandangan Krulik & Rudnick dijabarkan
dalam langkah-langkah yang dapat diajarkan kepada siswa, yaitu, (1)
membaca sebuah permasalahan, (2) mengembangkan informasi, (3)
memilih strategi, (4) menyelesaikan masalah, dan (5) memeriksa

kembali dan meluaskan.

Menurut Resnick dalam Husnah (2017) ciri-ciri berpikir tingkat tinggi

adalah:

(1) Bersifat non-algoritmik, artinya jalur tindakan tidak sepenuhnya
ditetapkan sebelumnya; (2) Bersifat kompleks, artinya mampu berpikir
dalam berbagai perspektif atau mampu menggunakan sudut pandang;
(3) Banyak solusi, artinya mampu mengemukakan dan menggunakan
berbagai solusi dengan mempertimbangkan keuntungan dan kelemahan
masing-masing; (4) Melibatkan interpretasi; (5) Melibatkan banyak
Kriteria, artinya mampu menggunakan berbagai kriteria; (6) Melibatkan
ketidakpastian, artinya tidak semua yang berhubungan dengan tugas
yang ditangani telah diketahui; (7) Melibatkan pengaturan diri proses-
proses berpikir; (8) Menentukan makna, menemukan struktur dalam
sesuatu yang tampak tidak beraturan. Mampu mengidentifikasi pola

pengetahuan; (9) Membutuhkan banyak usaha.
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Menurut Jayanti (2016) HOTS merupakan proses yang tidak hanya

menghapal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui, tetapi

juga kemampuan menghubungkan informasi yang diperoleh dengan

pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki dalam upaya

menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada situasi yang

baru dan itu semua tidak lepas dari kehidupan sehari-hari.

2.2 Penelitian yang Relevan

Penelitian ini berjudul pengaruh problem based learning dalam

meningkatkan self confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan eksplorasi peneliti maka ditemukan beberapa tulisan yang

berkaitan dengan penelitian pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian-Penelitian yang Relevan

No. | Nama Peneliti/Nama Hasil Penelitian
Jurnal/Judul

1. | Risnawati, Z Amir, MS Lubis, | Kelas eksperimen memiliki rata-
M Syafri. Jurnal Fisika: Conf. | rata yang lebih tinggi. daripada
Seri 1116 (2018). Pengaruh kelas kontrol. Model PBL sangat
model pembelajaran berbasis | baik diterapkan pada kelompok
masalah (PBL) terhadap tingkat rendah untuk self
kemampuan berpikir kreatif efficacy karena memiliki selisih
dan efikasi diri siswa SMP di rata-rata tertinggi yaitu 17
Pekanbaru dibandingkan dengan kelompok

sedang 1 dan kelompok tinggi 2.
Berdasarkan perbedaan nilai
rata-rata dapat simpulkan bahwa
terdapat perbedaan efikasi diri
siswa tingkat sekolah menengah
yang diajarkan oleh PBL dan
konvensional. Model PBL dapat
meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa
di SMP Negeri Pekanbaru dan
meningkatkan self efficacy
siswa.

2. | NW Astikawati, IM Teger, 1) Terdapat perbedaan secara
IWS Warpala. Jurnal simultan kemampuan berpikir
Teknologi Pembelajaran tingkat tinggi IPA terpadu dan
Indonesia. Pengaruh model kemandirian belajar antara
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problem based learning (PBL)
terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi ipa terpadu dan

kemandirian belajar siswa

siswa yang mengikuti
pembelajaran Problem Based
Learning dan siswa

yang mengikuti pembelajaran
direct instruction. Rata-rata
kemampuan berpikir tingkat
tinggi IPA Terpadu dan
kemandirian belajar siswa dari
hasil posttest yang mengikuti
pembelajaran PBL lebih tinggi
dibandingkan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan
direct instruction,

2) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir tingkat
tinggi IPA Terpadu antara siswa
yang mengikuti pembelajaran
PBL dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan
model direct instruction.

3) Terdapat perbedaan
kemandirian belajar antara siswa
yang mengikuti pembelajaran
dengan model PBL dengan
siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model
direct instruction.

Suratno, Kamid, Yulita
sinabang. Jurnal Manajemen
Pendidikan Dan llmu Sosial.
Pengaruh penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (pbl) terhadap
kemampuan berpikir tingkat
tinggi (hots) ditinjau dari
motivasi belajar siswa

Terdapat pengaruh penerapan
model problem based learning
(PBL) terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi (HOTS)
siswa. Dimana terdapat
perbedaan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang signifikan
antara siswa yang diajar dengan
model PBL dengan siswa yang
diajar dengan metode
pembelajaran konvensional.

Febry Royantoro, Mujasam,
Irfan Yusuf, Sri Wahyu W.
Berkala Ilmiah Pendidikan
Fisika. Pengaruh model
problem based learning
terhadap higher order thinking
skills siswa.

Terdapat pengaruh yang
signifikan HOTS Siswa yang
diajar menggunakan model PBL
dengan yang diajar
menggunakan model
konvensional. Model PBL dapat
dijadikan sebagai alternatif
model pembelajaran
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2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini terdapat dua jenis variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat, dimana variabel bebas adalah model pembelajaran
problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah self
confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Model problem based
learning adalah model pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang
menjadikan guru sebagai fasilitator dan membantu siswa menjadi lebih
aktif serta mampu berpikir tingkat tinggi dengan adanya diskusi atau
pertukaran ide dan gagasan sehingga mengasah dan membiasakan siswa
berlatih berpikir tingkat tinggi dan membantu meningkatkan self
confidence. Sedangkan self confidence adalah keyakinan yang mendalam
bahwa seseorang memiliki segala kemampuan dan sadar akan
kekurangannya serta mampu melakukan sesuatu yang berguna bagi diri

sendiri dan orang lain.

Pada siswa SMA banyak mempelajari materi fisika. Maka materi yang
disajikan dengan model PBL harapannya dapat meningkatkan self
confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Sehingga akan
sangat berbeda siswa yang diajarkan dengan model PBL dengan siswa
yang diajarkan dengan metode konvensional. Metode konvensional lebih
berpusat pada guru yang menjelaskan materi pembelajaran sehingga siswa
kurang mendapat kesempatan untuk mengemukakan ide dan gagasannya

dalam suatu pembelajaran.

Dalam PBL, fokus pembelajaran pada masalah yang dipilih sehingga
siswa tidak saja mempelajari konsep-konsep yang berhubungan dengan
masalah tetapi juga metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut
Dengan menggunakan model PBL siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang berhubungan dengan masalah sehari-hari sekaligus pemecahan
masalah maka memicu siswa untuk meningkatkan self confidence dan

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berdasakan hal di atas, maka peneliti
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mengharapkan peningkatan self confidence dan juga keterampilan berpikir
tingkat tinggi dengan menggunakan model pembelajaran problem based

learning.

Ty
‘ Problem Based ‘
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R
Orientasi
/ Masalah

Menyatakan Mengajukan
keyakinan dan pertanyaan
k l diri \{mzarzamsasﬁan
siswa p | .
, Memberikan
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Investigasi
Membuat
Bertindak analisis data
independen \ J
| Menzembmgkzm
e - dan menyajikan - - <\
( Menunjukkan sikap | hasil karya ‘ Menarik ‘
positif dalam L kesimpulan )
mmgahadam -
E\ aluasi
\“[asalah
[ Pengaruh PEL ]

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

2.3 Anggapan Dasar

1. Model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi self confidence
dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
2. Model PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat

memunculkan gagasan yang kreatif dalam memecahkan masalah.

2.4 Hipotesis Penelitian

1. Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap peningkat
self confidence siswa.

2. Model Problem Based Learning berpengaruh terhadap peningkatan
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 1 Bengkunat Belimbing

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah satu kelas X IPA SMA N 1 Bengkunat
Belimbing semester genap tahun ajaran 2021/2022. Pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Dikatakan simple karena pengambilan anggota dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

3.3 Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experiment. Penelitian ini
menggunakan Pre test-Post test Control Group Design untuk melihat
pengaruh model PBL dalam meningkatkan Self confidence dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berikut akan dipaparkan desain

penelitian seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Desain Penelitian Pre test-Post test Control Group

Kelompok Pre-test Treatment Post-test

KA O] X1 07

KB O3 Xo Oq4




17

Keterangan:

KA: Kelompok eksperimen

KB: Kelompok kontrol

O1: Pre-test sebelum diberikan treatment pada kelompok eksperimen

O,: Post-test setelah diberikan treatment pada kelompok eksperimen

Os: Pre-test sebelum diberikan treatment pada kelompok kontrol

Os: Post-test setelah diberikan treatment pada kelompok kontrol

X1: Pemberian treatment dengan menggunakan model problem based
learning

Xo: Pemberian treatment dengan menggunakan model konvensional

3.4 Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model PBL, sedangkan
variabel terikatnya adalah self confidence dan keterampilan berpikir

tingkat tinggi.

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pada penelitian:
3.5.1 Pendahuluan
1. Melaksanakan survei ke SMA N 1 Bengkunat Belimbing
2. Meminta izin kepada pihak sekolah SMA N 1 Bengkunat
Belimbing untuk melaksanakan penelitian.
3. Menentukan populasi dan sampel penelitian serta waktu
pelaksanaan.
3.5.2 Pelaksanaan
1. Tahap persiapan terdiri dari Menyusun perangkat pembelajaran
yang terdiri dari silabus, RPP, LKPD, Angket Self confidence,
lembar pre-test dan post-test.

2. Tahap pelaksanaan pembelajaran
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a. Memberikan lembar awal pre-test kepada siswa
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran sekaligus memberikan
treatment dengan menggunakan model PBL.
c. Memberikan lembar akhir post-test kepada siswa.
3.5.3 Akhir
1. Melakukan analisis data

2. Menarik kesimpulan

3.6 Instrumen Penelitian

1. Silabus
Silabus yang digunakan, yaitu mata pelajaran fisika SMA kurikulum
2013 revisi, sebagai pedoman kegiatan pembelajaran.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
RPP digunakan sebagai panduan kegiatan pelaksanaan pembelajaran
yang akan dilaksanakan.

3. Lembar Kerja Siswa (LKPD)
LKPD digunakan oleh guru dalam memfasilitasi Siswa harus
berorientasi pada proses ilmiah untuk menemukan ataupun
membuktikan konsep

4. Instrumen Tes Self confidence
Instrumen tes Self confidence yang digunakan dalam penelitian ini
adalah soal pilihan jamak yang digunakan saat pretest dan posttest
untuk mengetahui peningkatan kemampuan penguasaan konsep siswa.

5. Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Instrumen tes keterampilan berpikir tingkat tinggi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal pilihan jamak beralasan yang
digunakan saat pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan
kemampuan penguasaan konsep siswa.

6. Instrumen Penilaian
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Instrumen penilaian dari hasil pretest dan posttest yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu penilaian konseptual yang dapat diartikan
sebagai penilaian potensi intelektual yang terdiri dari tahapan C1
hingga C6. Penskoran yang digunakan menggunakan persamaan
sebagai berikut,

Nilai = Perolehan Skor 100
rat = Skor Maksimumx

3.7 Analisis Instrumen

Sebelum instrumen digunakan, instrumen harus diuji terlebih dahulu
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas, dengan menggunakan

program SPSS.

3.7.1 Uji Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Hasil penelitian yang
valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti (Sugiyono, 2016:
172-173)

Menurut Arikunto (2014: 213) instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengungkapkan data berdasarkan variabel yang tepat. Untuk
melakukan uji validitas peneliti mengunakan perhitungan korelasi
product moment dengan rumus:

~ NEXY — (2X)(ZY)
~ JINZXZ = (3X2)} — (N2YZ — (2Y2)}

Txy

Keterangan:

rvy = koefisien korelasi yang menyatakan validitas
X = skor butir soal

Y = skor total

N = jumlah sampel
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Kriteria pengambilan keputusan menurut sugiyono (2016:

179) bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya lebih dari 0,3 maka
instrumen tersebut memiliki validitas yang baik, dan sebaliknya bila
harga korelasi dibawah 0,3 maka intrumen tersebut dinyatakan tidak
valid. Instrumen tersebut bisa dikatakan valid apabila validitas tinggi
yaitu korelasi rhitung > rtabel. dengan a = 0,05. Instrumen tersebut
dikatakan tidak valid apabila rnitung < r'abel. Pengujian validitas pada
penelitian ini dihitung dengan menggunakan bantuan program SPSS,
yaitu dengan cara menguji setiap butir pernyataan dari masing-

masing variabel.

3.7.2 Uji Reliabilitas
Program quest digunakan untuk mendapatkan parameter butir soal
yaitu nilai tingkat kesulitan butir untuk melengkapi informasi
diagnostik kognitif pada instrumen yang telah disusun yaitu dengan
mengkaitkan tahap learning continum dan dimensi kognitif. Program
quest dapat membandingkan ability dan difficulty yang tidak dapat
diketahui apabila dianalisis menggunakan analisis secara klasik.
Dengan demikian, hasil analisis program quest dapat membantu
memberikan informasi diagnostik tentang kelemahan dan kesulitan
siswa. Program quest juga dapat digunakan untuk menentukan fit
item dengan model. Dengan demikian program quest dapat membuat
item yang terstandar. Batas suatu item dinyatakan fit dengan model
jika memiliki infit MNSQ (Mean of Square) diantara 0,77 sampai
dengan 1,30 (Adam & Khoo,1996, p.30 dalam Prihatni, 2016).
Subali & Suyata (2012) menambahkan bahwa dari hasil analisis
program quest, nilai estimasi reliabilitas menurut IRT (Item response
Theory) jika dihitung berdasarkan item disebut indeks sparasi item.
Apabila berdasarkan testi (case/person) disebut dengan indeks

sparasi person.
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3.8 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpualan data self confidence dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi dilakukan dengan tes tertulis dengan menggunakan pre-test
dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengumpulan data kuantitatif
kemampuan awal Siswa atau sebelum diberikan treatment. Post-test
dilakukan untuk mengumpulan data kuantitatif setelah diberikan
treatment. Untuk mendapatkan data yang akurat, maka tes yang dilakukan

dalam penelitian ini harus memenuhi kriteria baik.

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.9.1 Teknik Analisis Data
Data yang didapatkan pada penelitian ini merupakan data self
confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang ditunjukan
pada proses pembelajaran. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
dengan melakukan (1) uji normalitas, (2) uji homogenitas dan (3) uji

N-gain, dengan bantuan aplikasi SPSS 21.0.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
sampel penelitian terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian
ini dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov Z (KS-Z)
(Arikunto, 2012: 149). Data dinyatakan terdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 0,05.
Adapun hipotesis yang akan diuji adalah:
Ho : Populasi berasal dari data berdistribusi normal
H1: Populasi berasal dari data berdistribusi tidak normal
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:
a. Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
b. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak
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2. Uji Homogenitas
Uji ini dilakukan untuk mengetahui homogenitas dari sample
yang diberikan pada penelitian ini. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan uji one way anova. Jika nilai signifikansi
lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau
lebih kelompok data yang sama. Adapun hipotesis yang akan diuji

yaitu :

Ho : Varian dari dua kelompok data adalah sama

H1 : Varian dari dua kelompok data adalah tidak sama
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi:

a. Jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima

b. Jika nilai Sig. atau signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak

3. Uji N-Gain
N-gain merupakan selisih antara nilai pretest dan posttest untuk
melihat sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kreatif
siswa sesudah pembelajaran dilakukan. Maka, digunakan uji
normalitas Gain yang dinormalisasi dengan rumus :

_ Skor posttest — skor pretest

(9) =

Skor ideal — skor pretest

Simbol (g) di sini diartikan sebagai gain yang dinormalisasikan
(N-gain) dari kedua model, skor ideal adalah hasil dari tes awal

dan tes akhir. N-gain diklasifikasikan seperti pada Tabel 4.
Tabel 4. Klasifikasi N-Gain

Besarnya N-Gain Interpretasi
g =207 Tinggi
03 <g <07 Sedang

g <03 Rendah
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3.9.2 Uji Hipotesis

a. Data terdistribusi normal maka pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis uji Independent Sample T-
Test, dengan bantuan program SPSS 21.0. Independent Sample
T-Test digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan rata-rata self Q rata-rata keterampilan berpikir
tingkat tinggi antara kelas eksperimen dan kontrol yang tidak
berhubungan secara signifikan. Apabila terdapat perbedaan
maka akan diuji sehingga diketahui rata-rata mana yang lebih
tinggi. Adapun hipotesis yang akan diuji sebagai berikut:

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan
self confidence siswa menggunakan problem based learning
dengan konvensional

Ho: Tidak ada perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan
rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
menggunakan problem based learning dengan konvensional

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan
self confidence siswa menggunakan problem based learning
dengan konvensional

H1: Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata peningkatan
rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
menggunakan problem based learning dengan konvensional

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai sig. atau signifikansi

pada Sugiyono (2010: 181)

a. Jika nilai sig. atau signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

b. Jika nilai sig. atau signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

(Sugiyono, 2010: 181)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

1. Model problem based learning berpengaruh signifikan terhadap self
confidence siswa pada materi usaha dan energi dengan nilai signifikansi
kurang dari 0,05 dengan skor N-gain self confidence sebesar 0,35 dan
nilai effects size untuk self confidence sebesar 0,836 dengan kategori
tinggi.

2. Model problem based learning berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi usaha dan energi
dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dengan skor N-gain
keterampilan berpikir tingkat tinggi sebesar 0,41 serta nilai effect size
dengan menggunakan kalkulator cohen’s d untuk keterampilan berpikir

tingkat tinggi sebesar 0,55 dengan kategori sedang.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka disarankan sebagai berikut:

1. Untuk dapat meningkatkan self confidence dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa, guru dapat menerapkan PBL secara lebih intens.

2. Pada penerapan PBL sebaiknya memakai permasalahan fisika yang
kontekstual dan dapat membangkitkan ketertarikan siswa untuk
memecahkan masalah.

3. Sekiranya guru dan peneliti lain mampu mengembangkan temuan tersebut
guna memperkuat pengaruh model PBL terhadap optimalisasi peningkatan
self confidence dan keterampilan berpikir tingkat tinggi.
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